BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Devosi kepada orang kudus merupakan sarana yang disiapkan Gereja agar
umatnya lebih berkembang dalam iman. Devosi ini bersifat tidak resmi dan umat
memiliki kebebasan dalam mempraktikkannya. Akan tetapi devosi ini memiliki
manfaat, yaitu mendekatkan diri dengan Allah dan siap menjadi saksi Kristus
seturut teladan para kudus. Oleh karena itu Gereja harus mengajarkan kebenaran
mengenai ulah kesalehan umat ini. Tujuannya supaya dalam praktiknya, umat
dapat memahami alasan dan tujuan dari hal tersebut. Selain itu, para devosioner
melakukan praktik devosi kepada orang kudus tidak keluar dari pengajaran Gereja
dan tidak menimbulkan masalah baru seperti penyembahan berhala. Devosi
kepada orang kudus harus menjadi pintu masuk umat ke dalam liturgi suci. Alasan
inilah yang menegaskan makna devosi kepada orang kudus sebagai cara untuk
mendalami iman kepada Allah Tritunggal. Jadi, bisa disimpulkan bahwa segala

bentuk doa, apa pun itu, seharusnya mengarahkan iman umat kepada Allah

. Sebaliknya upacara pa’a loka merupakan upacara yang selalu dilakukan
dalam setiap acara penting pada masyarakat Lio umumnya dan masyarakat adat
Golulada khususnya. Upacara ini bermaknakan penghormatan kepada embu
mamo ku kajo dengan bersimbolkan pemberian makan kepada roh nenek moyang.
Upacara pa’a loka juga menegaskan ketidak mampuan diri seluruh masyarakat
Golulada dan pentingnya peran embu mamo ku kajo dalam perjalanan hidup.
Namun, embu mamo tidak serta merta menjadi yang paling tingi dalam upacara
pa’a loka. Masyarakat Golulada tetap menempatkan D ua Ngga'e sebagai Yang
tertinggi, Penguasa absolut seluruh alam semesta. Sementara itu Embu mamo ku
kajo diyakini sebagai perantara permohonan atau batuna’u kepada Du’a Ngga'e.
Upacara Pa’a loka sendiri terdiri atas tiga jenis, yaitu upacara pa’a loka nggua
ria, upacara pa’a loka one sa’o, dan upacara pa’a loka ata mata. Ketiganya

merupakan upacara Yyang sering dilakukan oleh masyarakat Golulada.
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Pelaksanaannya sendiri dilakukan sesuai dengan tradisi yang berlaku pada
masyarakat Golulada. Tujuannya supaya dalam kehidupan ini, masyarakat
Golulada selalu diberikan kesejahteraan hidup dan dijauhkan dari segala mara
bahaya. Intinya, upacara pa’a loka pada tempat yang lebih tinggi dilakukan
sebagai bentuk penghormatan kepada Du’a Ngga’e sebagai Pencipta dan
Penguasa seluruh alam semesta. Lalu pada tempat kedua diberikan kepada embu
mamo ku kajo sebagai leluhur dari masyarakat Golulada dan penguasa alam
seluruh Desa Golulada. Selebihnya upacara tersebut dapat menjadi pelajaran yang

bermanfaat bagi perkembangan iman umat.

Kehidupan suatu masyarakat tidak terlepas dari kehidupan beragama dan
berbudaya. Berdasarkan penjelasan dari di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa budaya adat dan agama merupakan dua hal yang sama-sama berakar pada
tradisi. Kedua hal tersebut mengarahkan semua manusia kepada suatu kekuatan
yang tidak tertandingi yaitu Allah, walaupun terdapat perbedaan dalam
penyebutannya. Artinya adat dan agama memiliki kaitan antara satu dengan yang
lainnya dalam hal keyakinan. Namun, ada juga berbagai perbedaan pada
keduanya. Seperti halnya upacara pa’a loka pada masyarakat adat Desa Golulada
dengan devosi kepada orang kudus dalam Gereja Katolik. Upacara pa’a loka
bermaknakan penghormatan terhadap para leluhur yang diyakini sebagai perantara
doa antara masyarakat Golulada dengan Allah. Sama halnya dengan devosi
kepada orang kudus yang meyakini para kudus sebagai perantara doa antara umat
beriman dengan Allah. Namun, kedua hal tersebut tentu memiliki ciri khasnya
masing-masing. Ciri khas sebagai manusia yang beradat dan beragama. Oleh
karenannya perbedaan yang ditekankan adalah pada makna dan tata cara

pelaksanaannya.

5.2 Saran
5.2.1 Kepada Mosalaki Desa Golulada

Mosalaki sebagai pihak yang berwenang terhadapa upacara pa’a loka
harus mengaplikasikan secara benar upacara tersebut. Tidak boleh ada
kepentingan tertentu yang mengakibatkan upacara pa’a loka keluar dari makna

dan tujuan yang sesungguhnya. Mosalaki diharapkan mengajarkan upacara pa’a
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loka sesuai dengan tradisi yang berlaku supaya tidak ada kesalah pahaman bagi
seluruh masyarakat Golulada, terutama bagi kaum muda. Hal ini penting agar
pelestariannya tetap terjaga dan pelaksanaannya tetap sesuai dengan warisan dari
nenek moyang terdahulu. Selain itu disarankan adanya dokumentasi, baik secara
tertulis maupun dalam bentuk foto atau pun video dari pihak mosalaki supaya
dalam pelestariannya dapat diperkuat dengan sumber-sumber tersebut. Ini
dikarenakan zaman yang semakin berkembang dan para tetua sebagai sumber asli
yang semakin sedikit. Selebihnya, dokumentasi dapat dijadikan sebagai prospek

nilai pariwisata yang mumpuni.
5.2.2 Kepada Gereja Katolik

Adat dan agama merupakan dua hal yang berbeda dalam hal praktiknya
dan memiliki persamaan dalam tujuannya. Gereja diharapkan tidak mengucilkan
nilai-nilai adat yang telah berlangsung lama. Penulis menyarankan Gereja
mengambil bagian dalam upacara adat, dalam hal ini upacara pa’a loka. Selain
inkulturasi yang sudah banyak dilaksanakan, Gereja juga diharapkan menjadi
pengajar yang baik dalam bentuk dialog, agar upacara pa’a loka tidak menjadi
sebuah penyembahan berhala. Upacara pa’a loka bisa dimulai dan diakhiri dengan
sebuah perayaan ekaristi atau pun doa bersama sebagai umat beriman. Tujuannya
supaya dalam segala tindakannya, baik sebagai manusia beragama maupun
beradat selalu menyertakan Tuhan. Akan tetapi, Gereja juga disarankan untuk
tidak terlalu dalam mengambil bagian dalam upacara pa’a loka agar nilai dan
maknanya tetap sebagai tradisi adat dan tidak terkontaminasi dengan nilai-nilai
agama. Lebih dari pada itu Gereja harus mampu menjadikan upacara pa’a loka

sebagai bentuk pengajaran yang berkaitan dengan perkembangan iman umat.

Gereja Katolik juga disarankan untuk tetap menganjurkan devosi kepada
orang kudus kepada seluruh umat beriman. Hal ini dapat dimulai dengan ajaran
dasar seperti dalam sekolah minggu atau pun melakukan kerja sama dengan setiap
sekolah. Tidaklahh salah bila pengajaran tentang devosi kepada orang kudus
diararkan dari usia dini, guna menanamkan kebiasaan dan niat yang baik sebagai
pengikut Kristus. Gereja juga diharapkan untuk mengajak semua umat mengenal

santo-santa pelindungnya masing-masing. Lalu, selalu diingatkan untuk
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melakukan devosi kepada santo-santa tersebut sebagai bentuk pengembangan
iman umat. Terakhir, penulis memberikan saran kepada Gereja untuk membuat
katekese uumat berkaitan dengan terang imann dan kebudayaan. Tujuannya
supaya umat mampu menyeiimbangkan kedua hal tersebut dalam mengarungi

kehidupan.

5.2.3 Kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK
Ledalero)

Penulis telah mempelajari banyak hal mengenai filsafat. Penulis
mempertanyakan segala hal dengan berbagai macam pikiran kritis serta
memberikan ide-ide kreatif guna memperoleh makna kehidupan. IFTK telah
membantu penulis dengan pengetahuan filsafat. Oleh karenanya IFTK diharapkan
tetap menjadi garda terdepan dalam hal menegakkan kemakmuran hidup sebagai
manusia yang beradat dan beragama. IFTK disarankan untuk semakin membekali
mahasiswanya dengan pengetahuan mengenai adat maupun agama. Korelasi
keduanya dalam menunjang perkembangan iman perlu diteliti secara mendalam.
Oleh karenanya IFTK diharapkan tetap melakukan berbagai penelitian mengenai

budaya adat dan kehidupan umat beriman agar semakin dewasa dalam bertindak.
5.2.4 Kepada Seluruh Masyarakat Adat Desa Golulada

Masyarakat merupakan inti dari kehidupan. Masyarakat memiliki peran
utama sebagai subjek dalam mengarungi kehidupan ini. Oleh karenanya
masyarakat perlu menata kehidupan ini secara baik dan benar. Masyarakat adat
Desa Golulada diharapkan tetap mengambil bagian dalam menata kehidupan agar
menjadi lebih baik. Dalam hal ini menata kehidupan adat dan agama. Masyarakat
Golulada disarankan mampu menyelaraskan kehidupan sebagai manusia beradat
dan beragama. Penulis mengemukakan upacara pa’a loka harus dihidupi secara
mendalam oleh masyarakat Golulada. Pada saat upacara pa’a loka dilaksanakan
disarankan para orang tua untuk mengajak dan mengajarkan rangkaian upacara

tersebut kepada anak-anak.
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